
 

ABSTRAK 

MALKI JILBER TONGLO, Pengaruh Hujan Terhadap Nilai Berat Janjang Rata-
Rata (BJR) Pada Saat Pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS) Ke Pabrik Kelapa 
Sawit (PKS) di PT. Malindomas Perkebunan (dibawah bimbingan SRI 
NGAPIYATUN dan WARTOMO). 
 
         Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pentingnya hujan pada kegiatan panen 
yang mana hujan dapat menambah berat janjang rata (BJR) pada saat 
pengangkutan TBS. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk mengkaji dan 
menganalisa  pengaruh hujan terhadap nilai  BJR  pada saat pengangkutan TBS 
ke pabrik kelapa sawit. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh hujan 
terhadap nilai BJR kelapa sawit pada saat pengangkutan TBS ke PKS. 

 
        Penelitian ini menggunakan  rancangan kelompok acak lengkap pada 5 
perlakuan hari tidak hujan (P0), 1 hari setelah hujan (P1), hujan ringan (P2), hujan 
sedang (P3) dan hujan lebat (P4), dilakukan ulangan sebanyak 5 kali dari setiap 
perlakuan. Penentuan sampel dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan  
secara langsung di lapangan. Sedangkan analisa data menggunakan rancangan 
kelompok acak lengkap, Untuk mengetahui Perlakuan atau Kelompok yang 
mempunyai pengaruh terhadap nilai berat janjang rata-rata (BJR) dilakukan uji 
LSD.   

 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa P4 (hujan lebat) berpengaruh sangat 
signifikan terhadap berat janjang rata-rata (BJR) kelapa sawit pada saat 
pengangkutan tandan buah segar (TBS) ke pabrik kelapa sawit (PKS) yaitu berat 
janjang rata-rata 18,874 kg, kemudian disusul oleh  P3 (hujan sedang) dengan 
berat janjang rata-rata (BJR) 17,85 kg dan P1 (satu hari setelah hujan) dengan 
berat janjang rata-rata (BJR) 17,196 kg. 

 
Kata kunci: hujan, TBS, BJR, pengangkutan, PKS 
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I. PENDAHULUAN 

        Kelapa sawit merupakan tanaman dengan nilai ekonomis yang cukup 

tinggi karena merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Bagi 

Indonesia, kelapa sawit memiliki arti penting karena mampu menciptakan 

kesempatan kerja bagi masyarakat dan sebagai sumber perolehan devisa 

negara. Kelapa sawit merupakan tanaman daerah tropis yang membutuhkan 

suhu, jenis tanah, ketinggian daerah dan curah hujan yang cukup untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Tanaman Kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq) saat ini merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang 

menduduki posisi penting disektor pertanian umumnya, dan sektor perkebunan 

khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tanaman yang 

menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai 

ekonomi terbesar per hektarnya didunia. 

         Komoditas kelapa sawit memberikan sumbangan devisa terhadap 

negara sangat besar, rata-rata pertahun US$ 22-23 miliar. Bahkan ditahun 

2021, devisa yang dihasilkan dari ekspor komoditas kelapa sawit mencapai 

US$ 30 miliar, rekor tertinggi selama ini (Pangestu dan Banowati, 2023). 

         Produk kelapa sawit sebagai salah satu bahan baku industri memegang 

peranan penting dalam kegiatan perekonomian Indonesia. Selain sebagai 

salah satu penghasil devisa Negara, kelapa sawit juga bersifat padat karya 

(labour intensive) sehingga banyak menyerap tenaga kerja (Indarti, 2014), 

sawit membuka lapangan kerja bagi 16 juta orang secara langsung. Pulau 

Sumatera dan Kalimantan menjadi daerah konsentrasi perkebunan kelapa 

sawit, akan tetapi produktivitas CPO tertinggi dihasilkan di Papua, yaitu 5.140 

kg/ha (Direktorat Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura, 2022). 



  

         Pada kondisi tertentu pengaruh iklim terhadap vegetasi yang tumbuh di 

suatu tempat jauh lebih kuat dibandingkan dengan pengaruh tanah. 

Pengetahuan terkait bagaimana tanaman dapat hidup sesuai pada iklim 

tertentu memerlukan informasi iklim yang lebih rinci dari beberapa dekade 

yang meliputi nilai rata-rata bulanan serta pola sebarannya sepanjang tahun, 

sedangkan untuk menduga keragaman tanaman diperlukan informasi cuaca 

harian (Setiawan, 2009). Curah hujan dapat dianggap sebagai faktor utama 

yang membatasi potensi hasil kelapa sawit (Goh dkk., 2011), karena sulit untuk 

diubah, maka untuk menyesuaikan dengan kondisi iklim yang ada lebih praktis 

untuk melakukan modifikasi tindak agronomis sehingga dapat menunjang 

capaian potensi hasil yang baik pada kelapa sawit.  

          Menurut Paterson dkk. (2015), menjelaskan bahwa variabilitas iklim 

yang dapat berdampak terhadap pertumbuhan kelapa sawit adalah cekaman 

kekeringan dan cekaman kelebihan air (curah hujan, hari hujan, bulan basah, 

bulan kering, bulan lembab, defisit air) serta stress panas (indeks temperatur 

udara). Menurut Hartley (1988), curah hujan yang baik untuk kesesuaian lahan 

kelapa sawit berkisar antara 2000 - 2500 mm per tahun dan tidak ada curah 

hujan bulanan di bawah 100 mm. Tinggi rendahnya curah hujan dapat 

dijadikan bahan evaluasi terhadap capaian produksi pada tahun-tahun yang 

akan datang. Distribusi curah hujan yang kurang berdampak pada 

perkembangan bunga pada tanaman kelapa sawit dan meningkatnya 

keguguran, tandan gagal atau busuk, produktivitas rendah dan perbungaan 

panjang sekitar 8-9 bulan. Kekurangan air pada kelapa sawit dapat 

menyebabkan kekurangan unsur hara pada tanaman kelapa sawit. Curah 

hujan yang berlebih juga merusak TBS, menurunkan kualitas jalan, 



  

menghambat aktivitas panen, dan banjir. 

          Berdasarkan pemaparan di atas maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana berpengaruh intensitas 

curah hujan terhadap nilai berat janjang rata-rata (BJR) pada saat 

pengangkutan tandan buah segar (TBS) ke pabrik kelapa sawit (PKS). 

         Sebagai batasan penelitian ini maka dapat ditentukan ruang lingkup 

penelitian yakni pengaruh hujan terhadap nilai berat janjang rata-rata (BJR)  

pada saat pengangkutan tandan buah segar (TBS) ke pabrik kelapa sawit 

(PKS) di PT. Malindomas Perkebunan, Divisi 06 A, Blok A9, Tahun tanam 

2006, topografi datar dan penelitian hanya mengamati pengangkutan tandan 

buah segar (TBS) pada 1 unit truk di setiap perlakuan. 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hujan terhadap nilai 

berat janjang rata-rata (BJR) kelapa sawit pada saat pengangkutan tandan 

buah segar (TBS) ke pabrik kelapa sawit (PKS). 

         Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mempertahankan produksi 

kelapa sawit di Indonesia dan secara khusus daerah Kalimantan dari pengaruh  

hujan terhadap produksi kelapa sawit, sebagai referensi bagi mahasiswa yang 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan judul ini dan bagi petani 

kelapa sawit, hasil penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan usaha kelapa sawit. 

          Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai 

acuan oleh perusahaan untuk menentukan nilai berat janjang rata-rata dan 

sebagai dasar pimpinan perusahaan dalam menentukan harga tandan buah 

segar (TBS) pada intensitas hujan yang berbeda-beda. 
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